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Abstrak 

 

Pernikahan merupakan hal penting dalam kehidupan. World Health Organization (WHO) 
organisasi kesehatan dunia tahun 2019 menunjukan bahwa sebanyak 13.020 bayi akan lahir pada hari 
pertama tahun baru 2020. Dari total bayi 392.078 bayi Indonesia akan menyumbang sekitar 3,32% tahun 
2019 dimana 16 juta kelahiran terjadi pada ibu yang berusia 15-19 tahun atau 11% dari seluruh kelahiran di 
dunia yang mayoritas (95%) terjadi di Negara sedang berkembang. Negara Indonesia merupakan jumlah 
dengan pernikahan usia muda terbesar ke-37 diseluruh dunia dari 158 negara dan Indonesia juga 
mendapatkan posisi kedua dari Asia Tenggara. Penelitian Ini Bertujuan Untuk mengetahui Hubungan 
Pengetahuan Dan Status Ekonomi Dengan Pernikahan Usia Dini Di Desa Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

Jenis penelitan ini bersifat analitik dengan desain cross sectional, variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan dan status ekonomi dan variabel dependenya adalah pernikahan usia dini, 
jenis data adalah data primer dan sekunder, analisis data adalah analisis univariat dan analisis bivariat, 
populasi dalam penelitian ini adalah remaja wanita yang berusia 13-16 tahun dan 17-19 tahun Di Desa 
Binangga Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

Hasil analis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan kurang baik 41,9% dan 
pengetahuan baik sebanyak 58,1% dan sebagian besar status  ekonomi  rendah sebanyak 46,5% dan 
sebagian besar status ekonomi  tinggi  yaitu 53,5%. Dan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan status ekonomi dengan pernikahan usia dini yaitu p value 

= 0,032(p value ≤ 0,05) dan p value = 0,004 (p value <0,05). 

Kesimpulan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan status ekonomi dengan pernikahan usia 
dini Di Desa Binangga Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Saran bagi kepala 
desa perlu berkoordinasi dengan petugas kesehatan/puskesmas untuk memberikan penyuluhan/informasi di 
desa tentak dampak/resiko pernikahan usia dini. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Status Ekonomi, Pernikahan Usia Dini 

Subardin AB1, Puspita Sari Rahim D.2 

Pendahuluan 
 

Pernikahan merupakan hal penting dalam 
kehidupan. Seseorang akan bisa lebih memperoleh 
keseimbangan hidup secara biologis, psikologis 
maupun secara sosial. Batasan pernikahan yang 
baik telah ditetapkan untuk wanita dengan usia 21 
hingga 25 tahun dan untuk pria 25 hingga 27 
tahun. Pada usia tersebut organ reproduksi 
perempuan secara fisiologis sudah berkembang 
secara baik dan kuat serta siap melahirkan 
keturunan dan secara fisiknya sudah matang. Dan 
pada lelaki yang telah berumur 25 sampai dengan 
28 tahun kodisi psikis dan fisiknya sudah sangat 
kuat, sehingga mampu menopang kehidupan 

keluarga baik secara psikis maupun emosional, 
ekonomi dan juga sosial.(Iriyanto & Aryani, 2021) 

Terjadinya pernikahan anak usia dini 
dilatar belakangi antara lain karena faktor 
kemiskinan, kemauan anak, pendidikan, keluarga 
dan juga faktor budaya. Didalam penelitian ini 
bahwasahnya faktor kemiskinan berhubungan 
dengan tingkat yang lebih tinggi sebagai faktor 
pernikahan anak dibawah umur. (Aryani & 
JoarSvanemyr, 2021). 

Negara Indonesia merupakan jumlah 
dengan pernikahan usia muda terbesar ke-37 
diseluruh dunia dari 158 negara dan Indonesia 
juga mendapatkan posisi kedua dari Asia 
Tenggara. Tingginya kasus pernikahan  anak  usia  



 69 

 

dini di Indonesia cenderung banyak terjadi di 
berbagai pedesaan karena tingkat pengetahuan 
masyarakat desa yang kurang. Hal ini dikarenakan 
masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan masih 
memiliki pengetahuan yang rendah akan 
bahayanya dari pernikahan anak usia dini. (Mariam 
& Aryani, 2021) 

Dikalangan para remaja, peristiwa 
kehamilan di luar nikah makin meningkat. Dan hal 
ini dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu informasi 
seks dan juga kurangnya pemahaman terkait nilai 
serta norma agama. Informasi seks melalui media 
masa yang sangat vulgar, membaca buku bacaan 
yang mengandung unsur pornografi. Disamping itu 
lingkungan sekitar dimana banyak teman-teman 
yang memberikan informasi tentang seks dan tidak 
dapat dipertanggung jawabkan karena mereka 
sendiri sebenarnya juga kurang paham mengenai 
seks, yang sampai pada akhirnya terjadi kehamilam 
pra nikah yang berujung ke pernikahan anak 
dibawah umur. Dampak pernihan ini juga 
belangsung tanpa kesiapan mental dari pasangan 
sampai berahkhir dengan perceraian dan juga 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), juga 
kesehatan perempuan serta organ reproduksi yang 
belum siap sehingga menyebabkan kesakitan, 
trauma seks yang berkelanjutan, pendarahan, 
keguguran, bahkan sampai ke hal fatal yaitu 
kematian ibu saat melahirkan bayi, pernikahan di 
usia muda juga merengut masa kana-kanak 
khusnya pada perempuan, masa pertumbuhan dan 
masa-masa untuk menuntu ilmu yang tinggi, 
karena biasanya anak yang menikah di usia muda 
akhirnya putus sekolah. (Iriyanto & Aryani, 2021) 

Adapun faktor yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan usia muda yang sering 
dijumpai dikalangan masyarakat, yaitu karena 
faktor ekonomi/kemiskinan, terjadinya pernikahan 
usia muda di karenakan garis kehidupan yang 
berada pada garis kemiskinan sehingga untuk 
meringankan beban orang tua maka anaknya 
dinikahkan dengan orang yang dianggapnya 
mampu untuk memenuhi kebutuhan anaknya, 
faktor pendidikan orang tua anak yang berada pada 
tingkat yang rendah juga masyarakat, dapat 
menyebabkan adanya kecenderungan menikahkan 
anak yang masih di bawah umur, faktor orang tua 
yang khawatir aib karena anak perempuannya 
berpacaran dengan laki-laki yang sangat dekat 
sehingga berkeinginan segera menikahkan 
anaknya, faktor adat istiadat, perkawinan usia 
muda terjadi karena ketakutan orangtua terhadap 
anaknya dikatakan perwan tua sehingga segera 
dinikahkan, dan faktor hamil diluar nikah terjadi 
karena mudahnya mengakses video-video 
pornografi dan pergaulan bebas yang menyebabkan  
remaja merasa penasaran.(Ika, 2017) 

Perkawinan menurut Undang-Undang 
No.16 tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang 
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan ini  
menjangkau batasan usia untuk melakukan 
perkawinan, perbaikan norma menjangkau dengan 
menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi 
wanita. Dalam hal ini batas minimal perkawinan 
bagi wanita  dipersamakan dengan batasan minimal 
umur perkawinan bagi pria yaitu 19 (Sembilan 
belas) tahun. Batas usia dimaksud dinilai telah 
matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 
perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan 
perkawinan secara baik tanpa berakhir pada 
perceraian dan mendapat keturunan yang sehat 
berkualitas. (UU.Perkawinan, 2019) 

Pernikahan usia dini atau lebih dikenal 
dengan istilah perkawinan di bawah umur salah 
satu fenomena sosial yang merupakan banyak 
terjadi di Indonesia, baik di wilayah perkotaan 
ataupun di wilayah pedesaan. Pernikahan anak di 
bawah umur yang kalangan menengah keatas dan 
kalangan menengah kebawah juga masih banyak 
terjadi. 21,75% anak-anak di bawah usia 16 tahun 
di wilayah perkotaan sudah dinikahkan. 47,79%  
pernikahan anak dibawah usia 16 tahun di wilayah 
pedesaan lebih banyak terjadi, dikarenakan 
kesadaran masyarakat yang berpola pikir rendah 
sehingga aspek-aspek yang seharusnya menjadi 
syarat dari suatu perkawinan menjadi terabaikan. 
Seorang gadis di pedesaan yang telah menikah 
harus mengurusi rumah tannganya dan 
meninggalkan semua aktivitas yang tidak 
berkaiatan dengan rumah tangganya, demikian pula 
suaminya di tuntut lebih bertanggung jawab karena 
harus mencari nafkah. (Heriansyah & Maroon, 
2020) 

World Health Organization (WHO) 
organisasi kesehatan dunia tahun 2019 
menunjukan bahwa sebanyak 13.020 bayi akan 
lahir pada hari pertama tahun baru 2020. Dari total 
bayi 392.078 bayi Indonesia akan menyumbang 
sekitar 3,32 persen. Pada negara berkembang tahun 
2019 dimana 16 juta kelahiran terjadi pada ibu 
yang berusia 15-19 taun atau 11% dari seluruh 
kelahiran di dunia yang mayoritas (95%) terjadi di 
Negara sedang berkembang. Wanita muda berusia 
18 tahun di Amerika Latin dan Karibia telah 
menikah mudah sebanyak 29%. Pada Nigeria 
sebanyak (79%), Kongo sebanyak (74%), dan 
Afganistan sebanyak (54%), ini adalah kasus 
prevalensi pernikahan usia dini tertinggi pada 
tahun 2019. (WHO, 2019) 
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Perempuan Indonesia yang sudah menikah 
dan putus sekolah di usia 15 tahun ada sekitar 2 
juta dari 7,3, dan di perkirakan akan meningkat 
pada tahun 2030 menjadi 3 juta, berdasarkan data 
penelitian Pusat Kajian Gender dan Seksualitas 
Universitas Indonesia tahun 2015 berada di 
peringkat kedua pada kawasan Asia Tenggara.
(UNICEF, 2016) 

Berdasarkan data Provinsi Sulawesi 
Tengah kasus pernikahan usia dini tercatat berada 
diperingakat kelima mencapai jumlah 58 persen 
dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Kepala (BKKBN) Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana. (Maria, 2020) 

Berdasarkan data Kabupaten Sigi kasus 
permohonan keringanan untuk menikah pada usia 
dini setiap tahunnya rata-rata 5 anak atau pertahun 
terdapat 60 anak melakukan permohonan 
keringanan untuk prosesi pernikahan yang diajukan 
ke pengadilan, sedangkan data dari Kantor Desa 
Binangga Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi 
pernikahan usia dini pada tahun 2020 berjumlah 17 
kasus, tahun 2021 berjumlah 11 kasus dan tahun 
2022 berjumlah 16 kasus. 

Hasil wawancara pada tanggal 25 Oktober 
2022, sebanyak 5 orang, 2 orang belum 
mengetahui dampak pernikahan usia dini dapat 
menyebabkan berat badan lahir renda (BBLR) 
pada bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia 
dini, dikarenakan belum matangnya organ 
reproduksi sehingga terjadi gangguan kesehatan 
pada ibu dan anak juga gaguan spikologis seperti 
gangguan mental, baik gangguan kecemasan, stres 
atau depresi hingga berujung pada kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) dan perceraian. 2 
orang di jodohkan oleh orang tua mereka dan 
menyatakan tidak mengetahui batasan pernikahan 
usia dini begitu penting bagi kesehatan spikologis, 
kesehatan ibu dan anak sehingga pernikahan usia 
dini masih banyak terjadi di kalangan remaja, 
karena status ekonomi, hamil di luar nikah dan 
kuranganya pengetahuan serta pendidikan menjadi 
faktor pernikahan usia dini banyak terjadi pada 
remaja. dan 1 menyatakan mengetahui  dampak 
dan batasan pernikahan usia dini bagi kesehatan 
ibu dan anak serta spikologis yang menyebabkan 
gangguan kecemasan, stress atau depresi dan 
berujung pada kekerasan rumah tangga (KDRT) 
serta perceraian, tetapi karena pergaulan yang 
bebas sampai melakukan hubungan seksual ketika 
masih berpacaran hingga menyebabkan kehamilan 
dan terpaksa melakukan pernikahan untuk 
menutupi malu keluarganya dari masyarakat 
sekitar.  

Dari masalah diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Hubungan 

Pendidikan dan Status Ekomi Dengan Pernikahan 
Usia Dini di Desa Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

 
Metode Penelitian 

 
Jenis penelitan ini bersifat analitik dengan 

desain cross sectional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variable satu dengan 
yang lain, serta membandingkan dan mengetahui 
perbedaan satu variabel atau lebih dilihat dari 
berbagai aspek atau sudut pandang yang berbeda 
(Siswanto, 2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
apakah ada hubungan pengetahun dan status 
ekonomi dengan pernikahan usia dini di Desa 
Binangga Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi 
Provinsi Sulawesi Tengah.  

 
Populasi Dan Sampel 

 
Populasi merupaka generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu (Noeraini & Sugiyono, 
2016) 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
Remaja wanita yang berusia 13-19 tahun di Desa 
Binangga. Populasi yang dari  4 dusun dan 8 RT 
berjumlah 43 orang. 

Sampel adalah keselururhan dari populasi, 
tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel jenuh yaitu dimana semua populasi 
dijadikan sampel, sebanyak 43 orang (total 
populsi). 

 
Hasil Penelitian 

 
1. Analisis Univarian 

 
Analis univariat dilakukan dalam 

penelitian ini untuk melihat distribusi frekuensi 
dari setiap variabel independen yang termasuk 
dalam variabel penelitian. 
 

a. Karakteristik Responden  

 
1) Umur Responden 

Berdasarkan hasil peneliatan 
maka diperoleh distribusi frekuensi 
frekuensi responden menurut umur yang 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu 13-16 
(tahun remaja) awal dan 17-19 tahun 
(remaja akhir). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi  Frekuensi  Responden 
Berdasarkan Umur di Desa Binangga 
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi 
Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

 
Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan  tabel 1 dapat 
diketahui bahwa frekuensi dari 43 
reponden menunjukan bahwa frekuensi 
responden terbanyak yaitu pada usia 17-
19 tahun dengan jumlah 25 responden 
(58,1%) dan frekuensi responden terendah 
adalah responden pada usia 13-16 tahun 
yaitu sebanyak 18 responden (41,9%). 

 
2) Pendidikan 

Pendidikan responden pada 
penelitian ini diperoleh distribusi 
frekuensi dikelompokkan menjadi 5 yaitu 
SD, SMA, SMK, SMP dan yang tidak 
Sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi   Frekuensi   Responden 

Berdasarkan Pendidikan Di Desa 
Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 
Tengah. 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan  tabel 2 dapat 
diketahui bahwa frekuensi dari 43 
reponden menunjukan bahwa frekuensi 
responden yang berpendidikan  terbanyak 
adalah tingkat pendidikan SMA 
berjumlah 17 responden (39,5%), SMP 
sebanyak 13 responden (30,2%), SMK 
sebanyak 8 responden (18,6%), dan yang 
terendah adalah tingkat pendidikan SD 
sebanyak 4 responden (9,3%) serta yang 

tidak berpendidikan atau tidak sekolah 
berjumlah 1 responden (2,3%). 

 
b. Variabel Penelitian 

 
1) Pengetahuan 

Pengetahuan dalam penelitian ini 
dikategorikan menjadi dua yaitu baik dan 
kurang baik berdasarkan nilai median 11. 
Sehingga pengetahuan responden baik 
jika sekor jawaban 11 ≥ dan dikatakan 
kurang baik jika skor jawaban 11 <. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 3.  

 
Tabel 3. Distribusi     Frekuensi    Responden 

Berdasarkan Pengetahuan di Desa 
Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 
Tengah. 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 
43 responden, kategori berpengetahuan 
baik lebih banyak yaitu 58,1% dan 
responden kategori berpengetahuan 
kurang baik yaitu sebanyak 41,9%. 

 
2) Status Ekonomi 

Status ekonomi dalam penelitian 
ini dikategorikan menjadi 2 yaitu rendah 
dan kurang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 4. 

Sumber : Data Primer, 2022 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 

43 responden sebagian besar memiliki 
status ekonomi rendah dengan jumlah 
46,5% dan yang memiliki status ekonomi 
kurang sebanyak 53,5%. 

 
3. Pernikahan Dini 

Pernikahan dini dalam penelitian 
ini di  kategorikan   menjadi   dua   yaitu 

No. Umur F % 

1. 13-16 tahun 18 41,9 

2. 17-19 tahun 25 58,1 

  Total 43 100 
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No Pendidikan F % 

1. Tidak Sekolah 1 2,3 

2. SD 4 9,3 

3. SMP 13 30,2 

4. SMA 17 39,6 

5. SMK 8 18,6 

  Total 43 100 

No Pengetahuan F % 

1. Kurang Baik 18 41,9 

2. Baik 25 58,1 

             Total 43 100 

No Status Ekonomi F % 

1. Rendah 20 46,5 

2. Kurang 23 53,5 

  Total 43 100 
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menikah dini dan tidak menikah dini. 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 
tabel 5. 

 
Tabel 5. Distribusi  Frekuensi  Responden 

Berdasarkan Pernikahan Dini di Desa 
Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 
Tengah. 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Tabel 5 menunjukan bahwa dari 
43 responden sebagian besar responden 
tidak menikah pada usia dini sebanyak 
60,5% sedangkan yang menikah pada 
usia dini sebanyak 39,5%. 

 
2. Analisa Bivariat 

Tujuan dari analisa bivariat yaitu untuk 
melihat hubungan antara variabel independen 
atau variabel bebas pengetahuan dan status 
ekonomi dengan variabel dependen atau 
variabel terikat pernikahan usia dini. Uji 
statistic yang digunakan adalah Chi-square, 
dengan tingkat kepercayaan 95% dan 
kemaknaan 0,05. 

 
a. Hubungan antara Pengetahuan Responden 

dengan Pernikahan Usia Dini. 
 

Tabel 6.  Hubungan antara  Pengetahuan 
Responden dengan Pengetahuan 
Pernikahan Usia Dini di Desa Binangga 
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi 
Provinsi Sulawesi Tengah. 

 
Sumber : Data Primer, 2022 
 

Dari tabel 6 dapat di simpulkan dari 
18 reponden berpengetahuan kurang baik 
yang menikah diusia dini sebanyak 11 orang 
(61,1%) dan yang tidak menikah dini 
sebanyak 7 orang (38,9%). Sedangkan dari 
25 responden berpengetahuan baik yang 
tidak menikah diusia dini sebanyak 19 orang 
(76,0%) dan yang menikah diusia dini 
sebanyak 6 orang (24,0%). 

Berdasarkan uji Chi-square diperoleh 
nilai p value = 0,032 (P < 0,05) dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya secara statistic ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan 
pernikahan usia dini.  

Dari nilai odd ratio (OR) sebesar 
4,976 (95 CI 1,330-18,614, yang artinya 
responden berpengetahuan kurang baik 
mempunyai peluang 5 kali lebih besar untuk 
menikah diusia dini dibandingkan responden 
yang pengetahuannya baik.    

 
b. Hubungan   antara    Status    Ekonomi 

Responden dengan Pernikahan Usia Dini 
 

Tabel 7  Hubungan antara Status Ekonomi 
Responden dengan Pernikahab Usia 
Dini di Desa Binangga Kecamatan 
Marawola Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah  

 

 
Sumber : Data Primer, 2022 
 

Dari tabel 7 dapat di simpulkan dari 
20 responden yang menikah diusia dini 
memiliki status ekonomi rendah sebanyak 
13 orang (65,0%), dan yang tidak menikah 
diusia dini memiliki status ekonomi rendah 
sebanyak 7 orang (35,0%). Sedangkan dari 
23 responden yang tidak menikah diusia dini 
memiliki status ekonomi tinggi sebanyak 19 
orang (82,6) dan yang menikah diusia dini 
memliki status ekonomi tinggi sebanyak 4 
orang (17,4%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-square 

diperoleh nilai P value = 0,004 (P < 0,05) 
dengan demikian HO ditolak dan Ha 
diterima, artinya secara statistic ada 
hubungan yang bermakna atara status 
ekonomi dengan pernikahan usia dini. 

Dari nilai odds ratio (OR) sebesar 
8,821 (95 CI 2,139-36,372) artinya 
responden yang status ekonominya yang 
rendah mempunyai peluang 8 kali lebih 
besar menikah diusia dini dari pada yang 
berstatus ekonomi tinggi. 

Pernikahan Dini 

Pengetahuan 

Menikah 
Dini 

Tidak 
Menikah 

Dini 
Total 

P 

Velue 
OR 

N % N % N %   4,976 

(1,330 -
18,614) Kurang Baik 11 61,1 7 38,9 18 100 0,032 

Baik 6 24,0 19 76,0 25 100   

Total 17 39,5 26 60,5 43 100   

Pernikahan dini 

Status Ekonomi 

Menikah Dini 
Tidak Menikah 

Dini 
Total 

P 

Velue 
OR 

N % N % N % 

0,004 
8,821 

(2,139- 

36,372) 

Rendah 13 65,0 7 35,0 20 100 

Tinggi 4 17,4 19 82,6 23 100 

Total 17 39,5 26 60,5 43 100 
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No. Pernikahan Dini F % 
1. Menikah Dini 17 39,5 
2. Tidak Menikah DIni 26 60,5 
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Pembahasan 

 
1. Hubungan antara pengetahuan dengan 

Pernikahan Usia Dini di Desa Binangga 
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah 

 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

hasil analisis bivariat pada Tabel 6  
menunjukkan bahwa dari 18 reponden 
berpengetahuan kurang baik yang menikah 
diusia dini sebanyak 11 orang (61,1%) dan 
yang tidak menikah dini sebanyak 7 orang 
(38,9%). Sedangkan dari 25 responden 
berpengetahuan baik yang tidak menikah diusia 
dini sebanyak 19 orang (76,0%) dan yang 
menikah diusia dini sebanyak 6 orang (24,0%). 

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p 

value = 0,032 (P < 0,05) dengan demikian H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistic 
ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan pernikahan usia dini. 

Menurut asumsi peneliti, walaupun 
pengetahuan responden baik sebanyak 76,0% 
tentang pernikahan usia dini tetapi masih ada 
pengetahuan yang kurang baik sebanyak 61,1%, 
Hal ini di sebabkan karena sebagian remaja 
wanita hanya berpendidikan sekolah menengah 
pertama (SMA) yaitu 39,5%, karena itu 
menyebabkan tingkat pengetahuan tidak 
menjadi luas akan bahaya pernikahan usia dini 
pada remaja wanita. Sehingga dalam pengisian 
kuesioner tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti.  

Responden menikah dini dengan 
pengetahuan yang kurang baik, dikarenakan 
tidak memiliki pengetahaun tentang wanita 
pada usia di bawah umur 20 tahun apabila 
melakukan proses persalinan dapat mengalami 
kasus kesulitan, dikarenakan organ reproduksi 
yang belum matang. Adapun responden yang 
tidak menikah dini dengan pengetahuan kurang 
baik disebabkan karena tidak memiliki 
pengetahuan akan dampak resiko yang bisa 
mengancam kematian pada ibu dan bayinya. 

Sedangkan responden tidak menikah 
dini yang berpengetahuan baik yaitu kerena 
responden tahu akan dampak dari pernikahan 
usia dini yaitu berdampak pada berat badan 
bayi lahir rendah (BBLR) juga berdampak 
kepada kesehatan reproduksi  yang 
menyebabkan resiko tinggi untuk mengalami 
depresi, serta tahu jika kurang mampu untuk 
menegosiasikan hubungan seks aman dapat 
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi 
menular seksual seperti kanker serviks. Adapun 
responden yang menikah usia dini dan memiliki 

pengetahuan baik dikarenakan sudah 
mempunyai pengalaman serta responden sudah 
sering mendapatkan informasi tentang 
pernikahan usia dini rentan akan kesehatan 
spikologis yang menyebabkan stress karena 
dari segi umur yang masih remaja. 

Berdasarkan hasil kuesioner pertanyaan 
nomor 15 responden menjawab dengan benar 
dampak kesehatan apabila melakukan 
pernikahan pada usia dini secara psikologis 
perempuan di usia kurang dari 20 tahun rentan 
mengalami stres. Pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan. Dalam teori perilaku 
seseorang melakukan tindakan yang berkaitan 
dengan kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu :predisposing factor, enabling factor dan 

reirforshing factor. Hasil penelitian tersebut 
membuktikan bahwa pengetahuan seseorang 
sangat berpengaruh terhadap terjadiya 
pernikahan usia dini.  

Menurut  Notoadmojo  (2010) 
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 
hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek. 
Pengetahuan juga dapat diperoleh dari 
pengalaman belajar dari pendidikan formal 
maupun non formal, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tindakan sesorang pada 
dasarnya akan dipengaruhi oleh pengetahuan. 
Dalam hal ini pengetahuan responden akan 
mempengaruhi responden untuk memutuskan 
melakukan pernikahan usia dini. Semakin 
tinggi tingkat pengetahuan responden, maka 
akan semakin baik responden dalam 
memutuskan untuk menikah.  

Penelitian ini juga diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mei Herdika 
Huntaruk (2018) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahua n 
dengan pernikahan usia dini (p-value = 0,004) 
dan nilai PR 3,75. 

 
2. Hubungan   antara   Status Ekonomi  dengan 

Pernikahan Usia Dini di Desa Binangga 
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah. 

 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

hasil analisis bivariat pada tabel 7 menunjukkan 
dapat di simpulkan dari 20 responden yang 
menikah di usia dini memiliki status ekonomi 
rendah sebanyak 13 orang (65,0%), dan yang 
tidak menikah diusia dini memiliki status 
ekonomi rendah sebanyak 7 orang (35,0%). 
Sedangkan dari 23 responden yang tidak 
menikah diusia dini memiliki   status   ekonomi 
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tinggi sebanyak 19 orang (82,6) dan yang 
menikah diusia dini memliki status ekonomi 
tinggi sebanyak 4 orang (17,4%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-square 

diperoleh nilai P value = 0,004 (P < 0,05) 
dengan demikian HO ditolak dan Ha 
diterima, artinya secara statistic ada 
hubungan yang bermakna atara status 
ekonomi dengan pernikahan usia dini. 

Dari nilai odds ratio (OR) sebesar 
8,821 (95 CI 2,139-36,372) artinya responden 
yang status ekonominya yang tinggi 
mempunyai peluang 8 kali lebih besar menikah 
diusia dini dari pada yang berstatus ekonomi 
rendah. 

Menurut asumsi peneliti, walaupun 
responden yang memiliki status ekonomi tinggi 
lebih banyak 82,6% dan yang rendah sebanya 
65,0%, tetapi masih tergolong banyak remaja 
wanita yang melakukan pernikahan usia dini. 

Responden menikah dini yang bersatus 
ekonomi rendah disebabkan karena dengan 
menjodohkan responden di usia remaja untuk 
mengurangi beban ekonomi keluarga sehingga 
menikahkan anaknya dengan lelaki yang 
menurut orangtuanya bisa bertanggung jawab 
dalam segi lahir dan batin juga financial atau 
ekonomi. Adapun responden yang tidak 
menikah dini tetapi memiliki status ekonomi 
yang rendah disebabkan karena pendidikan dan 
pengetahuan yang kurang sehingga tidak 
memiliki kenalan atau koneksi untuk mencari 
pekerjaan yang bisa memenuhi semua 
kebutuhan ekonomi. 

Serta responden yang tidak menikah 
usia dini dan berstatus ekonomi tinggi karena 
responden memiliki pengetahuan yang baik dan 
pengalaman sehingga berdampak pada status 
ekonomi yang baik, ini juga karena responden 
tidak memiliki tanggungan untuk menafkahi 
istri atau anak secara lahir dan batin karena 
responden belum menikah. Adapun responden 
yang menikah diusia dini dan berstatus 
ekonomi tinggi karena orang tua responden 
menjodohkan anaknya diusia remaja kepada 
lelaki yang sudah mapan dari segi ekonomi dan 
memiliki status sosial yang tinggi di lingkungan 
sekitarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti dapatkan, 2 orang responden 
dijodohkan oleh orangtua mereka karena faktor 
ekonomi yang rendah sehingga remaja wanita 
di tempat peneliti meneliti dinikahkan oleh 
kedua orangtua remaja wanita tersebut. Kecil 
kemungkinan orangtua remaja sampai 
menikahkan anak remajanya karena untuk 

meringankan beban orang tua dengan cara 
menjodohkan anak remaja wanitanya keseorang 
pria yang menurutnya mampu untuk 
membahagiakan anaknya secara finansial  

 
Kesimpulan Dan Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan tentang Hubungan 
Pengetahuan dan Status Ekonomi dengan 
Pernikahan Usia Dini di Desa Binangga 
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah, diperoleh kesimpulan, ada 
hubungan antara pengetahuan dengan pernikahan 
usia dini di Desa Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah., Ada 
hubungan status ekonomi dengan pernikahan usia 
dini di Desa Binangga Kecamatan Marawola 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

Saran bagi aparat Desa Binangga perlu 
berkoordinasi dengan petugas kesehatan/
puskesmas untuk memberikan penyuluhan/
informasi di desa mengenai dampak/resilko dari 
pernikahan usia dini. 

Bagi Remaja Desa Binangga Perlunya 
pemberian informasi pengetahuan tentang 
kesehatan bagi remaja tentang pernikahan. Serta 
memberikan motivasi dan kegiatan yang 
bermanfaat untuk pengembangan remaja sejak di 
Sekolah dasar maupun pada orangtua didik. Lebih 
aktif mencari informasi terkait dampak pernikahan 
usia dini terhadap kesehatan reproduksi baik dari 
kegiatan yang dilakukan oleh petugas kesehatan 
maupun media elektronik baik televisi, surat kabar 
maupun media online. 

Bagi Peneliti Selanjutnya penelitan ini 
sebagi bahan acuan untuk pengalaman yang sangat 
berharga bagi peneliti dalam menyusun karya tulis 
ilmiah dan memberikan pengetahuan baru tentang 
hubungan pengetahuan dan status ekonomi dengan 
pernikahan usia dini. Perlu dilakukan penelitian 
terhadap variabel-variabel yang lain yang 
berhubungan dengan pernikahan usia dini. 
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